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KOMUNITAS CACING TANAH PADA BEBERAPA PENGGUNAAN LAHAN
GAMBUT DI KALIMANTAN TENGAH

(Earthworms Community on Several Land uses of Peat Land in Central Kalimantan)

Eni Maftu'ah dan Maulia Aries Susanti
Balai Penelitian Pertanian Lahan Rawa, Banjarbaru

Jl. Kebun Karet. Loktabat. Banjarbaru, Kalimantan Selatan
E-mail: enibalittra@yahoo.com

ABSTRACT
Peat land has specific character, depends on depth of peat and peat decomposition rale. Earthworms has a role in decomposition,
carbon cycle, nutrient redistribution, bioturbation and cycle of nutrient. The aim of the research was to identify the population and
diversity of earthworms on peat soil in central Kalimantan and to get species of dominant earthworm in peat land. The research
was carried out in several peat land use in Basarang and Kalampangan, Central Kalimantan within dry and rainy season. The
collection of earthworms was by using hand sorting method. The result showed that population of earthworms on mulch was higher
than the deep peat. Land use influenced population and diversity of earthworm. The population and diversity of earthworms were
highest on pineapple (shallow peat soil). The dominant species earthworm in peat land was I'omoscolex corethurus.

Kata kunci: Cacing tanah. komunitas, populasi. gambut.

PENDAHULUAN
Lahan gambut mempunyai potensi yang sangat

besar untuk ekstensifikasi pertanian di Indonesia,
karena luasnya mencapai 15,4 juta-(Widjaya-Adhi et

al., 1992). Namun demikian pengembangan pertanian
di lahan gambut terkendala antara lain oleh kesuburan
tanah yang rendah, masalah air dan subsiden-
(Nurzakiah dan Jumberi. 2004). Tanah gambut bersifat
sangat masam, kandungan P, K., Ca dan Mg dan hara
mikro tergolong rendah (Widjaya-Adhi, 1986). Dalam
kaitannya dengan air, tanah gambut mempunyai
kemampuan mengikat air yang tinggi, yaitu sampai 20
kali berat keringnya. Namun. jika tanah tersebut
mengalami pengeringan yang terlalu lama, kemampuan
dalam mengikat air turun. Hal ini disebabkan karena
pengeringan bersifat tidak balik {irreversible drying).

Selain itu, masalah lain pada tanah gambut adalah
terjadinya subsiden (penurunan permukaan tanah),
akibat proses dekomposisi gambut.

Organisme tanah sangat berperan dalam proses
dekomposisi, aliran karbon, redistribusi dan siklus
unsur hara, bioturbasi dan pembentukan struktur tanah
(Anderson, 1994). Cacing tanah merupakan salah satu
fauna yang dapat meningkatkan proses dekomposisi
dan ketersediaan hara. Organisme ini dapat
mempercepat proses dekomposisi bahan organik 2 - 5
kali lebih cepat dibandingkan tanpa adanya aktivitas

'Dilerima: 6 Desember 2008 - Disetujui: 17 Februari 2009

organisme tersebut. Hal ini karena proses
pencampuran residu oleh cacing tanah akan
meningkatkan luas permukaan, sehingga pelepasan
unsur hara oleh mikro flora dipercepat(Maftu'ah, 2002).
Selain itu, biomassa cacing tanah telah diketahui
merupakan indikator yang baik untuk mendeteksi
perubahan pH. keberadaan horison organik,
kelembaban tanah dan kualitas humus (Anderson,
1994).

Aktivitas cacing tanah berperan penting dalam
ekosistem tanah melalui proses memakan dan
mengeluarkan tanah dalam bentuk kasting, sehingga
memperbaiki sifat fisik dan kimia tanah. Pada tanah
mineral, cacing tanah mempengaruhi bobot isi tanah,
meningkatkan pori total dan pori aerasi, sehingga
cacing tanah disebut sebagai bioagregrat (Lavelle et

at., 1994). Cacing tanah juga disebut sebagai biofabrik
karena mempengaruhi struktur tanah melalui proses
pencemaan, pemilihan partikel tanah berukuran kecil
dan membentuk struktur yang spesifik. Peranan cacing
tanah terhadap sifat kimia tanah melalui kasting yang
dihasilkan sehingga dapat meningkatkan kesuburan
tanah. Selain itu aktivitas cacing tanah mempengaruhi
laju dekomposisi bahan organik tanah, sehingga dapat
meningkatkan ketersediaan unsur hara dan kesuburan
tanah (Subler et al, 1998).
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Maftu'ah dan Susanti - Komunitas Cacing Tanah di Lahan Gambut

Perbedaan penggunaan lahan dapat
berpengaruh pada populasi dan komunitas cacing
tanah, sedangkan pengolahan tanah secara intensif,
pemupukan dan penanaman secara monokultur pada
sistem pertanian konvensional dapat menurunkan
populasi cacing tanah (Pankhrust, 1994; Lavelle, 1994).

Penelitian ini bertujuan untuk mempelajari
komunitas cacing pada lahan gambut di Kalimantan
Tengah dan mendapatkan jenis cacing yang dominan
di lahan gambut. Dari hasil penelitian ini diharapkan
diperoleh jenis cacing tanah yang cocok untuk
digunakan sebagai dekomposer tanah gambut.

BAHAN DAN METODE
Penelitian ini dilaksanakan di Desa Batu Nindan,

Kecamatan Basarang Kabupaten Kapuas dan Desa
Kalampangan, Kecamatan Sebangau, Kota
Palangkaraya, Provinsi Kalimantan Tengah pada
musim hujan dan kemarau tahun 2004. Penelitian
dilakukan pada lahan yang ditanami nanas, karet,
jagung, hortikultura dan lahan terlantar. Lahan nanas
dan karet merupakan tipologi lahan bergambut (Desa
Batu Nindan), sedangkan lahan jagung, hortikultura
dan terlantar termasuk dalam tipologi gambut tebal (Ds.
Kelampangan). Pengambilan cacing tanah dilakukan
dengan metode handsorting, yaitu dengan menggali
tanah seluas 25 x 25 cm pada kedalaman 0-10cm, 10-
20cm dan 20-30cm. Setiap lokasi diambil 10 titik
pengambilan sampel. Pada satu musim, waktu
pengambilan sampel diulang 3 kali (setiap satu minggu),
sehingga dalam satu musim diperoleh 150 sampel.
Tanah disimpan ke dalam kantong plastik (± 50 x 50
cm), kemudianjumlah cacing yang adadihitung. Berat
basah cacing tanah kemudian ditentukan dan cacing
diawetkan dalam formalin 4 % untuk diidentifikasi.
Indentifikasi dilakukan sampai tingkat famili dan
spesies melalui pengamatan morfologi. Untuk analisis
pH dan kadar air tanah, tanah diambil dari lokasi yang
berdekatan dengan pengambilan sampel cacing.
Sedangkan suhu tanah diukur pada saat pengambilan
cacing tanah. Indeks di versitas cacing tanah ditentukan
dengan menggunakan Indeks Diversitas Shannon-
Wienner dengan rumus sebagai berikut:

dimana:
H: Indeks diversitas,
pi: proporsi (kepadatan relatif) spesies cacing tanah,
s: jumlah spesies cacing tanah

HASIL

Populasi cacing tanah yang ditemukan pada
beberapa penggunaan lahan gambut pada musim hujan
dan kemarau ditampilkan pada Tabel 1. Populasi cacing
tanah pada lahan bergambut jauh lebih tinggi (32x)
dibandingkan pada lahan gambut dalam. Pada kedua
tipologi lahan, populasi cacing tanah pada musim
hujan lebih tinggi (2-13x) dibandingkan pada musim
kemarau. Penggunaan lahan mempengaruhi populasi
dan biomasa cacing tanah (Tabel 1). Pada tipologi lahan
bergambut, populasi cacing tanah lebih banyak
dijumpai pada lahan nenas dibandingkan pada lahan
karet. Pada tipologi lahan gambut tebal umumnya tidak
dijumpai cacing tanah, kecuali pada lahan yang telah
dilakukan pengelolaan lahan secara intensif seperti
pada lahan terong.

Jumlah jenis cacing tanah yang ditemui pada
lahan gambut tergolong rendah; hanya ditemui tiga
jenis cacing tanah yaitu spesies Dichogaster,

Pontoscolex corethrurus dan Megascoiex spp. Spesies
Dichogaster dan Megascoiex spp. tergolong pada famili
Megascolecidae, sedangkan Pontoscolex corethrurus

termasuk pada famili Glossocolecidae (Suin, 1989).
Kedua famili tersebut yang menjadi pembeda adalah
tipe seta dan bentuk prostomium (mulut). Famili
Megascolecidae tipe setanya perikitin dan bentuk
prostomium epilobus, sedangkan Glossocolecidae
bertipe lumbricine dengan bentuk prostomium
tanylobic (prostomium dan segmen pertama tertarik ke
dalam).

Pada lahan bergambut dijumpai ketiga spesies
cacing tersebut, sedangkan pada lahan gambut tebal
hanya dijumpai spesies Dichogaster saja. Spesies
cacing tanah yang dominan di lahan gambut baik pada
musim hujan maupun kemarau adalah Pontoscolex

corethrurus. Cacing jenis ini tergolong dalam cacing
bertipe aneksik yaitu cacing yang aktif memakan bahan
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Tabel 1. Komunitas cacing tanah pada beberapa penggunaan lahan gambut pada musim hujan dan kemarau

Keterangan D = Dichogaster, P = Pontoscolex corethrurus, M = Megascolex spp.

organik dan bergerak dari permukaan tanah ke bawah
permukaan tanah. Cacing ini banyak dijumpai pada
lapisan tanah bagian atas (Tabel 1). Ciri-ciri eksternal
cacing tanah jenis Pontoscolex corethrurus yang
menonjol antara lain panjang antara 55- 105mm, warna
keputih-putihan dengan sedikit kecoklatan, prostomium
(mulut) dan segmen pertama tertarik ke dalam, jumlah
seta empat pasang pada tiap segmen, klitelium terletak
pada segmen ke 15 atau ke 16 sampai segmen ke 21
atau ke 23 (8 sampai 9 segmen). Spesies Pontoscolex

corethrurus mempunyai kelenjar keras (otot),
esophagus, kelenjar empedu danjantung pada segmen
ke 7-9 (Dindal, 1990). Menurut Suin (1989) ciri-ciri
internal cacing tanah jenis ini adalah seta bagian
anteriornya tebal dan kuat, spermateka seperti silinder
yang ujungnya membesar, vesika seminalis sangat
panjang, jantung pada segmen 7-9.

Jenis yang lain yang juga cukup mendominasi
adalah jenis Dichogaster. Cacing jenis ini tergolong
bertipe endogeik, yaitu spesies yang hidup di dalam
tanah, makan dari bahan organik dan akar tanaman yang
telah mati. Hal ini terbukti cacing jenis ini banyak
dijumpai pada lapisan 20-30cm (Tabel 1). Dichogaster

berukuran kecil dengan panjang antara 20 - 57mm dan
total segmen antara 85—128. Dichogaster berwarna
keputihan (kurang berpigmen), dengan bentuk
prostomium (mulut) epilobus dan kliteliumnya kurang
berkembang (Foto IB).

Berdasarkan indeks diversitas Shannon Win-
ner, nilai diversitas cacing tanah tergolong rendah.
Bahkan pada lahan gambut tebal (lahan terong) hanya
dijumpai satu spesies cacing tanah yaitu Dichogaster

sehingga indeks diversitasnya nol (Gambar 2). Pada
lahan bergambut yang ditanami nenas tidak ada
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Populasi dan Spesies Cacing Tanah

350

MH: Musim Hujan, MK: Musim Kemarau

Gambar 1. Jenis cacing tanah yang ditemukan pada lokasi penelitian

Foto 1. Foto spesies cacing tanah jenis Pontoscolex corethrurus (A) dan Dichogaster (B)

perbedaan indeks diversitas antara musim kemarau
dengan musim hujan. Sedangkan pada lahan karet
indeks diversitas cacing tanah pada musim hujan lebih
tinggi dibandingkan pada musim kemarau.

Kondisi lingkungan tanah pada beberapa
penggunaan lahan gambut tempat dilakukan penelitian
sangat bervariasi. pH tanah pada tipologi lahan
bergambut lebih tinggi berkisar 5 -6 , sedangkan pada
gambut dalam berkisar antara 3 , 5 - 5 . Pada tipologi
lahan bergambut kadar air tanah berkisar antara 80 -
95 %, sedangkan pada tipologi gambut tebal jauh lebih
tinggi yaitu berkisar antara 270-500%. Suhu tanah pada
lahan bergambut pada musim hujan lebih tinggi
dibandingkan pada musim kemarau, akan tetapi pada
tipologi lahan gambut tebal sebaliknya (Gambar 3).

Hasil analisis korelasi antara kondisi
lingkungan tanah (kadar air, pH dan suhu tanah)

dengan biomasa dan populasi cacing tanah disajikan
pada Tabel 2. Nilai koefisien korelasi paling tinggi
ditunjukkan pada hubungan antara kadar air tanah
gambut dengan populasi cacing tanah (r=-0,719*) dan
populasi dengan pH tanah (r=0,591).

PEMBAHASAN

Populasi cacing tanah pada lahan gambut
sangat bervariasi, tergantung pada tipologi gambut dan
tingkat dekomposisi gambut. Secara umum populasi
jenis cacing tanah pada lahan gambut tergolong
rendah. Pada tipologi lahan bergambut lebih banyak
dijumpai cacing tanah daripada pada tipologi gambut
tebal. Hal ini disebabkan, pada tipologi gambut tebal
pH tanah lebih rendah dan kadar air tanah lebih tinggi
dibandingkan pada lahan bergambut (Gambar 3).

374



Gambar 2. lndeks diversitas cacing tanah

Gambar 3. Kondisi lingkungan tanah pada beberapa penggunaan lahan gambut
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Tabel 2. Koefisien korelasi antara kondisi lingkungan tanah dengan biomasa dan populasi cacing tanah

Parameter
Biomassa cacing tanah -0,139
Populasi cacing tanah -0,268

Suhu tanah pH tanah Kadar air tanah
0,334
0,591

-0,426
-0,719*

Catatan: N = 10, * = berbeda nyata (a 5%)

pH tanah gambut sangat menentukan populasi
dan jenis cacing tanah. pH yang terlalu masam (<4)
kurang disukai cacing tanah. pH yang ideal untuk
perkembangbiakan cacing tanah pada pH netral atau
sedikit basa (6-7,2). Pada pH rendah, ketersediaan
unsur-unsur hara juga rendah, serta aktivitas mikrobia
umumnya terhambat. Selain pH, kadar air tanah
berperan penting dalam menjaga aktivitas cacing tanah.
Cacing tanah mengandung 75-90 % air dari berat
tubuhnya. Kadar air yang terlalu rendah atau terlalu
tinggi tidak disukai oleh cacing tanah. Cacing tanah
adalah fauna yang aerobik, sehinggajika kondisi tanah
jenuh air (kadar air > 100 %) maka aktivitas cacing tanah
akan terganggu.

Kandungan unsur hara pada tanah gambut
umumnya rendah terutama kalsium, fosfor dan
tembaga. Padahal keberadaan unsur hara tersebut
sangat berpengaruh positif terhadap populasi cacing
tanah (Minnich, 1977). Cacing tanah mampu
berinteraksi dengan mikrobia penting untuk
memdekomposisi bahan organik dan mempercepat
ketersediaan unsur hara bagi tanaman seperti
Rhizobium dan Mikoriza, akan tetapi sedikit pengaruh
cacing tanah tipe ini terhadap mikrobia tersebut
(Lavelle, 1994).

Tingkat dekomposisi gambut juga
mempengaruhi populasi cacing tanah. Pada gambut
tebal tingkat dekomposisinya rendah (gambut fibris),
sehingga ketersediaan hara masih sangat rendah.
Gambut saprik dan hemik (sudah terdekomposisi) lebih
disukai cacing tanah dibandingkan gambut fibrik
(belum terdekomposisi). Kualitas bahan organik yang
berpengaruh terhadap populasi cacing tanah adalah
asam humat dan asam fulvat (Priyadarsini, 1999).

Lokasi penelitian yang mendukung
berkembangbiaknya cacing tanah adalah pada tipologi
lahan bergambut terutama pada lahan Nenas. Hal ini
karena selain faktor tingkat kematangan gambut,

kondisi iklim mikro tanah pada lahan Nenas (pH tanah,
kadar air, dan suhu) berperan penting dalam mendukung
keberadaan cacing tanah. pH tanah gambut mempunyai
hubungan positif dengan populasi dan biomasa cacing
tanah, sedangkan kadar air gambut berhubungan
negatif nyata dengan populasi cacing tanah. Namun
pengaruh suhu pada lahan gambut terhadap populasi
cacing tanah tidak menunjukkan pengaruh yang
signifikan (Tabel 2). Menurut Rukmana (1999) aktivitas,
metabolisme, respirasi serta reproduksi cacing tanah
dipengaruhi oleh suhu tanah. Suhu yang ideal untuk
pertumbuhan cacing tanah di daerah tropik antara 15-
25°C. Suhu diatas 25°C masih cocok untuk cacing tanah
tetapi harus diimbangi dengan kelembaban yang
memadai.

Populasi cacing tanah juga dipengaruhi oleh
musim dan penggunaan lahan. Pada musim hujan
populasi cacing tanah lebih tinggi dibandingkan pada
musim kemarau (Maftu'ah, 2002). Hal ini terkait dengan
kadar air tanah, pada musim hujan kadar air tanah lebih
tinggi dibandingkan pada musim kemarau (Gambar 3).
Penggunaan lahan juga mempengaruhi populasi cacing
tanah (Tabel I). Populasi cacing tanah pada lahan
bergambut banyak dijumpai pada lahan nenas
dibandingkan pada lahan karet. Hal ini diduga karena
pengaruh perakaran tanaman karet. Tanaman karet yang
sudah berumur mencapai 5 tahun, sehingga
perakarannya menutupi hampir seluruh lapisan
permukaan tanah. Kondisi ini menghambat
pertumbuhan dan perkembangbiakan cacing tanah.
Sedangkan pada tipologi lahan gambut dalam
umumnya tidak dijumpai cacing tanah, kecuali pada
lahan terong. Hal ini karena lahan tersebut telah
dilakukan pengelolaan secara intensif dengan
memberikan pupuk kandang dan pupuk buatan (N, P
dan K), sehingga kesuburan tanahnya lebih tinggi.

Cacing tanah dapat mempengaruhi sifat fisik
dan kimia tanah gambut. Aktivitas cacing tanah yang
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memakan tanah dan bahan organik serta menelannya
kemudian mengeluarkannya dalam bentuk kasting
sangat bermanfaat bagi perbaikan sifat fisik dan kimia
tanah. Aktivitas cacing yang berpengaruh langsung
terhadap sifat fisik tanah adalah cacing tanah tipe
endogeik dan aneksik. Tipe endogeik adalah cacing
yang aktif memakan dan membuat Iiang di dalam tanah,
sedangkan aneksik adalah cacing yang aktif memakan
bahan organik dan bergerak dari permukaan tanah ke
bawah permukaan tanah sehingga mempengaruhi
struktur dan konduktifitas hidrolik tanah. Cacing tanah
mampu mempengaruhi struktur tanah melalui proses
pencernaan, pemilihan partikel berukuran kecil dan
membentuk struktur yang spesifik, sehingga cacing
tanah disebut sebagai biofabrik. Cacing tanah juga
dapat mempengaruhi laju dekomposisi bahan organik,
sehingga dapat meningkatkan ketersediaan unsur hara.
Pengaruh ini tergantung pada jenis cacing, jenis tanah
dan kualitas bahan organik (Subler et al, 1998).

Jenis cacing tanah yang dominan pada lahan
gambut adalah Pontoscolex corethrurus. Cacing jenis
ini tergolong cacing tipe aneksik sehingga aktif
memakan bahan organik dan bergerak dari permukaan
tanah ke bawah permukaan tanah. Peranan cacing
Pontoscolex corethurus di lahan gambut sangat besar,
karena cacing ini dapat memperbaiki sifat fisik dan kimia
tanah antara lain struktur dan konduktifitas hidrolik
tanah serta mempercepat proses dekomposisi gambut.
Tipe ini juga disebut ecosystem engineer (Lavelle,
1994). Cacing yang tergolong dalam tipe ini
berkembang dan berinteraksi dengan mikroorganisme
tanah untuk melepaskan enzim yang berguna dalam
mendekomposisikan bahan organik. Jenis cacing
Dichogaster juga cukup mendominasi pada lahan
gambut. Cacing jenis ini tergolong dalam tipe endogeik
yaitu cacing yang hanya hidup di dalam tanah. Cacing
jenis ini juga berperan sebagai ecosystem engineer

sehingga mampu memperbaiki sifat fisik tanah.

Diversitas cacing tanah pada beberapa
penggunaan lahan gambut tergolong rendah, bahkan
pada lahan gambut dalam indeks diversitasnya nol.
Selain tingkat dekomposisi dan ketebalan gambut tipe
penggunaan lahan dan iklim mikro tanah mempengaruhi
diversitas cacingtanah, seperti yangterjadi pada lahan
karet dan nenas. Iklim mikro tanah dan sumber makanan

merupakan faktor utama yang mempengaruhi diversitas

dan kelimpahan cacing tanah (Lavelle et al, 1994).

Menurut Baker (1998) kelimpahan, biomassa dan

diversitas makrofauna termasuk didalamnya cacing

tanah dipengaruhi oleh praktek pengelolaan lahan

termasuk penggunaan lahan.

KESIMPULAN

Populasi cacing tanah pada tipologi lahan
bergambut lebih tinggi (32x) dibandingkan pada iahan
gambut tebal. Penggunaan lahan mempengaruhi
populasi dan diversitas cacing tanah. Populasi dan
diversitas cacing tanah tertinggi dijumpai pada lahan
Nenas (tipologi lahan bergambut). Cacing yang
dominan pada lahan gambut adalah jenis Pontoscolex

corethrurus.
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